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Lampiran Daftar Wawancara 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa saja yang bapak persiapkan sebelum memulai pembelajaran? 

2. Apakah Bapak selaku guru PAI menyampaikan tujuan yang hendak dicapai 

sebelum pembelajaran dimulai? 

3. Apakah Bapak memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran 

dimulai? 

4. Apa saja kreativitas yang Bapak lakukan dalam mengajar? 

5. Apakah Bapak menggunakan berbagai media yang menarik untuk menumbuh 

kembangkan keaktifan siswa dan kemampuan kognitif siswa di kelas? 

6. Bagaimana cara Bapak melakukan pembelajaran sehingga terjadi interaktif 

yang baik antara guru dengan siswa? 

7. Bagaimana langkah Bapak melakukan pembelajaran sehingga bisa mencapai 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik? 

8. Apakah Bapak menciptakan suasana yang menyenangkan selama 

pembelajaran PAI berlangsung? 

9. Bagaimana langkah Bapak melakukan penilaian hasil belajar siswa terhadap 

pembelajaran PAI? 

10. Bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

11. Apakah factor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam 

mengelola pembelajaran PAI di sekolah ini? 
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Lampiran Hasil Wawancara 

Nama Guru  : Amir Husin, S.Pd.I 

Guru Bidang studi : Pendidikan Agama Islam 

 

Pertanyaan : Apa saja yang bapak persiapkan sebelum memulai pembelajaran? 

Jawaban : Ya pertama kita sebagai seorang guru termasuk saya sebelum kita 

memulai pembelajaran itu kita harus terlebih dahulu ada perangkat pembelajaran 

kita diantaranya yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi bahan ajar 

kita, buku pegangan guru, buku cetak, dan lain-lain. 

Pertanyaan : Apakah Bapak selaku guru PAI menyampaikan tujuan yang hendak 

dicapai sebelum pembelajaran dimulai? 

Jawaban : Sebelum kita memulai pembelajaran supaya anak-anak itu paham 

akan tujuan kita masuk ke kelas itu dan belajar apa di hari ini maka kita sebutkan 

di hadapan anak-anak apa tujuan daripada materi kita ini dan tujuan 

pembelajarannya. 

Pertanyaan : Apakah Bapak memberikan motivasi kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai? 

Jawaban : Dalam kita mengajari anak-anak itu ketika kita masuk ke dalam 

kelas atau ruang belajar hal pertama yang harus kita lakukan ialah memotivasi anak-

anak itu yaitu motivasi semanagat belajar, apalagi terkadang tidak selalu pagi kita 

masuk ke kelas itu , ada kadang jam 10, ada kadang tengah hari, bahkan ada masuk 

pada waktu setelah zuhur, otomatis kita sebagai manusia ini apalagi sebagai anak-

anak dalam belajar untuk tingkat sekolah menengah pertama (SMP) ini pasti ada 

suatu kejenuhan, tidak sama semangat belajar anak di jam 8 pagi denagn jam 2 

siang apalagi setelah makan siang masuk lagi jam 2 pasti itu lain semangatnya, 

karena semangatnya sudah menurun jadi itulah yang harus kita motivasi kepada 

anak-anak ini agar dia semanagt di dalam menghadapi pelajaran itu. 

Pertanyaan : Apa saja kreativitas yang Bapak lakukan dalam mengajar? 

Jawaban : Oh kreativitas itu dalam pelajaran PAI ini metode ceramah itu 

wajib ada, maka dalam pembelajaran ini kreativitas yang harus kita kembangkan 

agar anak itu tidak jenuh dalam menghadapi metode ceramah itu maka kita selingi 
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dengan metode diskusi dan dengan suatu candaan-candaan yang beribawah, jadi 

itulah yang harus atu perlu kita selingi. 

Pertanyaan : Apakah Bapak menggunakan berbagai media yang menarik untuk 

menumbuh kembangkan keaktifan siswa dan kemampuan kognitif siswa di kelas? 

Jawaban : Dalam mengajar pastilah diperlukan media pembelajaran, karena 

penggunaan media pembelajaran sendiri itu dapat mempermudah kita sebagai 

pendidik untuk memberikan penjelasan pembelajaran kepada peserta didik, adapun 

beberapa media pembelajaran yang saya gunakan biasanya yaitu buku-buku 

pelajaran, gambar-gambar yang berkaitan sama materi pelajaran yang saya 

sampaikan, dan juga infokus, ya karena Alhamdulillah sekolah ini sudah dilengkapi 

dengan infokus jadi infokus tersebut dapat digunakan untuk menyampaiak 

pelajaran kepada peserta didik agar peserta didik tersebut tidak bosan kalau jika 

harus hanya mendengarkan kita ceramah dalam menyampaikan pelajaran. 

Pertanyaan : Bagaimana cara Bapak melakukan pembelajaran sehingga terjadi 

interaktif yang baik antara guru dengan siswa? 

Jawaban : Di dalam kita belajar setelah adanya metode ceramah tadi suapaya 

ada interaksi kita dengan peserta didik, pertama kita menanyakan kepada peserta 

didik, maka timbullah metode diskusi, jadi kita persilahkan kepada peserta didik 

untuk bertanya kepada kita terlebih dahulu kepada tutor atau guru, baru setelah itu 

kita sebagai guru yang akan bertanya kepada peserta didik, tidak hanya kepada satu 

peserta yang menjawab tetapi kepada beberapa peserta didik agar beragam jawaban 

peserta didik itu, setelah itu kita sebagai guru barulah kita rangkum jawaban-

jawaban peserta didik dari prtanyaan-pertanyaan yang kita berikan. 

Pertanyaan : Bagaimana langkah Bapak melakukan pembelajaran sehingga bisa 

mencapai ranah kognitif, afektif dan psikomotorik? 

Jawaban : Yang pertama kita mengajarkan materi, setelah mereka kita 

jelaskan paham, lalu ketika ada materi pelajaran yang memerlukan praktek maka 

kita bawa mereka praktek kita ajarkan suapaya baik dan benar dalam praktek itu 

maka disitulah timbul psikomotoriknya, maka mereka akan paham daripada materi 

itu, tujuan pertama tadi kita itu apa, mau mencapai apa pelajaran ini maka harus ada 

hasil daripada pelajaran yang kita berikan. Maka pertama tadi kita berikan materi, 
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kita jelaskan, kita ajak diskusi, jadi ketika mereka paham daripada materi ini dan 

aka nada prakteknya nanti karena ada materi-materi yang harus ada prakteknya 

seperti pada materi sholat, ketika materi sholat kita jelaskan berarti mereka (peserta 

didik) harus tau bagaimana itu sholat, tau hukum sholat, tau sholat itu bagaimana, 

maka kita harus membawa mereka untuk praktek, maka disinilah ada 

psikomotoriknya, dan mereka harus tau pula gerakan-gerakan sholat itu harus baik 

dan benar maka itulah dia caranya. Jadi itulah untuk mencapai tiga ranah itu tadi. 

Pertanyaan : Apakah Bapak menciptakan suasana yang menyenangkan selama 

pembelajaran PAI berlangsung? 

Jawaban : Cara kita adalah pertama kita harus menguasai materi, yang kedua 

kita harus mengetahui situasi keadaan peserta didik itu ya terutama kejiwaan atau 

hatinya lah ya, jadi kalau kita sudah memahami kejiwaan atau hati para peserta 

didik itu maka kita akan dengan dengan mudah untuk memberikan materi-materi 

pelajaran. Mangkannya dalam perkuliahan itu ada ilmu jiwa, ilmu jiwa belajar, 

psikologi belajar itu gunanya adalah agar kita bisa memahami jiwa para peserta 

didik kita, ya contohnya kalau ada peserta didik yang diam saja kita harus tau apa 

masalahnya, selain itu ya seperti yang bapak katakana tadi untuk menciptakan 

situasi pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan dengan memberikan 

motivasi kepada peserta didik serta menggunakan metode maupun media 

pembelajaran. 

Pertanyaan : Bagaimana langkah Bapak melakukan penilaian hasil belajar siswa 

terhadap pembelajaran PAI? 

Jawaban : Penilaian itu ada tertulis, di sini kita ada penilaian harian, da nada 

penilaian semester 

Pertanyaan : Bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan belajar siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas? 

Jawaban :  Cara mengatasi kesulitan belajar peserta didik yang pertama kita 

lakukan ialah mencari penyebab permasalahan tersebut, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan pendekatan kepada peserta didik tersebut lalu kita 

dapat mencari informasi melalui wali kelas dan orang tua peserta didik tersebut 

mengenai permasalahan yang dialami peserta didik tersebut sehingga peserta didik 
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tersebut mengalami kesulitan dalam belajar. Dalam satu lokal pasti kan tidak semua 

daya tangkap peserta didik itu sama, ada daya tangkap nya yang cepat adapula daya 

tangkap nya lambat dalam memahami pembelajaran. Nah jika ada peserta didik 

yang kesulitan dalam memahami pembelajaran dikarenakan memang daya tangkap 

nya yang kurang maka kita khusus kan peserta didik tersebut kita sisihkan waktu 

kita sedikit untuk memberi penjelasan ulang kepada peserta didik tersebut agar ia 

mampu memahami materi yang sampaikan sama seperti temannya yang lain. 

Pertanyaan : Apakah factor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI 

dalam mengelola pembelajaran PAI di sekolah ini? 

Jawaban :  

Faktor pendukung  

1. Salah satu faktor pendukung dalam kreativitas seorang guru termasuk saya 

sebagai guru PAI di sekolah ini yaitu pastinya jika sarana dan prasarana di 

sekolah itu memadai, dan Alhamdulillah untuk sarana dan prasarana di 

sekolah ini Alhamdulillah dapat dibilang sudah memadai, seperti tempat 

ibadah atau Mushollah yang mana tempat tersebut untuk melakukan praktek 

pembelajaran, juga infokus pembelajaran sudah tersedia serta buku-buku 

pembelajaran atau buku paket, dan media-media pembelajaran untuk 

memudahkan proses pembelajaran Alhamdulillah sudah lengkap. 

2. Faktor pendukung dalam suksesnya kita mengajar ini berasal dari siswa itu 

sendiri, karena kalau siswanya aktif maka kita akan semangat dalam 

memberikan pembelajaran itu dalam proses belajarnya. 

Faktor penghambat 

Menurut saya sebagai guru PAI di sekolah ini yang menjadi hambatan bagi 

seorang dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik seprti jika ada 

peserta didik yang jarang hadir, karena biarpun sarana prasarana pembelajaran, 

media pembelajaran serta gurunya sudah kreatif dalam menyampaiakan materi 

pelajaran kepada peserta didik tapi jika peserta didik nya sendiri jarang hadir 

itulah suatu penghambat sampainya materi yang kita sampaikan tadi, karena 

waktu kita terus berjalan. 
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Foto Profil SMP IT Nurul Hadina 

 

 

Foto Kegiatan Pembelajaran  
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Foto Kegiatan Pembelajaran  
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Foto Kegiatan Pembelajaran  

 

 

Foto Kegiatan Wawancara dengan Guru PAI 
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Foto Kegiatan Wawancara dengan Guru PAI 

 

           

Foto Kegiatan Wawancara serta Foto Bersama Kepala Sekolah 
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Foto Kegiatan Wawancara dengan Peserta Didik 
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Lampiran Surat Izin Riset/Penelitian 
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Lampiran Surat Balasan 
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